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Abstract: The rapid advancement of technology necessitates organizations to integrate
emotional intelligence (EQ), cognitive intelligence (I1Q), and technological skills in human
resource management (HRM). This study aims to explore the roles of these three types of
intelligence in creating a productive and adaptive work environment. The methodology
employed is a literature review, collecting and analyzing information from over 50 relevant
academic sources. The results indicate that EQ contributes to improved interpersonal
relationships, leadership, and job satisfaction, while 1Q enhances analytical abilities and
decision-making. Furthermore, technological skills support operational efficiency and
innovation. The integration of these three aspects helps organizations foster a culture that
promotes growth and talent retention, making it essential for HR management to design
comprehensive training programs. With this holistic approach, organizations can build a
resilient workforce that is prepared to face future challenges.

Keyword: Emotional Intelligence, Cognitive Intelligence, Technological Skills, Human
Resource Management.

Abstrak: Perkembangan teknologi yang pesat menuntut organisasi untuk mengintegrasikan
kecerdasan emosional (EQ), kognitif (IQ), dan keterampilan teknologi dalam manajemen
sumber daya manusia (SDM). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran ketiga
jenis kecerdasan dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan adaptif. Metode
yang digunakan adalah kajian literatur, mengumpulkan dan menganalisis informasi dari lebih
dari 50 sumber akademis yang relevan. Hasil menunjukkan bahwa EQ berkontribusi pada
peningkatan hubungan interpersonal, kepemimpinan, dan kepuasan kerja, sementara 1Q
meningkatkan kemampuan analitis dan pengambilan keputusan. Selain itu, keterampilan
teknologi mendukung efisiensi operasional dan inovasi. Integrasi ketiga aspek ini membantu
organisasi menciptakan budaya yang mendukung pertumbuhan dan retensi talenta, sehingga
penting bagi manajemen SDM untuk merancang program pelatihan yang komprehensif.
Dengan pendekatan holistik ini, organisasi dapat membangun tenaga kerja yang resilien dan
siap menghadapi tantangan masa depan.
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Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kognitif, Keterampilan Teknologi, Manajemen SDM.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat dan dinamika lingkungan bisnis saat ini menuntut
perhatian serius terhadap kecerdasan manusia dalam manajemen sumber daya manusia
(SDM). Dalam konteks ini, organisasi harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan
yang cepat untuk tetap kompetitif di pasar global.

Kemajuan teknologi terlihat dari meningkatnya penggunaan kecerdasan buatan (Al),
yang mengubah cara organisasi beroperasi dan berinteraksi dengan karyawan (Muttaqin et
al., 2023; Zulfitria et al., 2024) Hal ini menciptakan tantangan baru bagi manajer SDM dalam
mempertahankan keterlibatan dan produktivitas karyawan.

Tanpa pengembangan kecerdasan emosional, ada kekhawatiran bahwa kecerdasan
kognitif dapat tergantikan oleh kemajuan teknologi dan kecerdasan buatan (AI) (Gumelar,
2023). Kekhawatiran ini menyoroti pentingnya mempertahankan sentuhan manusia dalam
pengambilan keputusan dan interaksi interpersonal.

Kecerdasan emosional berperan sebagai jembatan antara transformasi digital dan upaya
untuk mempertahankan nilai-nilai kemanusiaan. Ini memungkinkan organisasi untuk
menciptakan lingkungan kerja yang lebih adaptif dan kolaboratif. Kecerdasan emosional
membantu karyawan merasa lebih terhubung dan dihargai.

Menurut (Hermanto, 2024), integrasi kecerdasan emosional dalam strategi manajemen
SDM menjadi semakin penting untuk memastikan bahwa manusia tetap relevan dan mampu
memberikan kontribusi signifikan di era yang semakin terautomatisasi. Dalam hal ini,
pelatihan dan pengembangan yang fokus pada EQ menjadi krusial.

Transformasi digital telah memengaruhi hampir seluruh aspek operasional dan strategis
organisasi, memaksa profesional SDM untuk menyesuaikan kebijakan dan praktik mereka.
Keterampilan baru yang relevan dengan tuntutan zaman yang terus berubah menjadi semakin
penting dalam konteks ini.

Kecerdasan manusia, yang mencakup kecerdasan emosional, kognitif, dan teknologi,
sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan inovatif. Organisasi
perlu beradaptasi dengan perubahan ini agar tetap kompetitif.

Kecerdasan emosional (EQ) memainkan peran penting dalam interaksi sosial dan
kepemimpinan. Goleman (2011) menggarisbawahi bahwa EQ merupakan kunci untuk
membangun hubungan yang kuat dan mengelola konflik secara efektif (Sintya et al., 2023).

Individu dengan EQ tinggi cenderung lebih baik dalam berkolaborasi dan memotivasi
orang lain, yang sangat penting dalam organisasi kompleks (Boyatzis et al., 1999; Sudiartini
et al.,, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa EQ dapat menjadi faktor penentu keberhasilan
dalam tim.

Selain itu, kecerdasan emosional berkontribusi pada pengembangan tim yang solid dan
pencapaian tujuan bersama (Cherniss, 2000; Indriyatni, 2009). Ketika anggota tim memiliki
EQ tinggi, mereka lebih mampu bekerja sama secara efektif.

Sebaliknya, kecerdasan kognitif (IQ) memiliki peran signifikan dalam pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan yang kompleks. (Dwiastanti & Wahyudi, 2022) serta
(Stemberg, 1997) menunjukkan bahwa IQ berkaitan langsung dengan kemampuan individu
untuk berpikir kritis dan analitis.

Dalam menghadapi tantangan bisnis modern, kemampuan berpikir kritis dan analitis
menjadi esensial. (Yulianto & Akimas, 2022) serta (Tanty et al., 2022) menegaskan bahwa
IQ merupakan prediktor utama kinerja dalam berbagai profesi.

Keterampilan teknologi kini menjadi suatu keharusan untuk memenuhi tuntutan pasar
yang terus berkembang. (Laura et al., 2024) dan (Nikmah et al., 2023) mengemukakan bahwa
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kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dapat meningkatkan
efisiensi serta efektivitas dalam proses manajemen SDM.

Digitalisasi SDM, termasuk penggunaan alat analitik, sangat penting untuk
meningkatkan keputusan strategis dan operasional (Hajar, 2024; Kaur & Gandolfi, 2023). Hal
ini menciptakan kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan teknologi di antara karyawan.

Oleh karena itu, organisasi perlu mengintegrasikan ketiga jenis kecerdasan ini—
emosional, kognitif, dan teknologi—untuk menciptakan sistem manajemen SDM yang
adaptif dan responsif terhadap perubahan yang cepat. Ini juga membantu organisasi dalam
merespons kebutuhan karyawan secara lebih efektif.

Pengembangan keterampilan ini harus dilakukan secara terintegrasi. Pelatihan yang
fokus pada peningkatan EQ, IQ, dan keterampilan teknologi seharusnya menjadi bagian dari
program pengembangan karyawan yang komprehensif (Mayer et al., 2008).

(Boyatzis et al., 1999) menyebutkan bahwa kemajuan teknologi menciptakan peluang
baru untuk pertumbuhan dan kemakmuran, namun juga menghadirkan tantangan signifikan,
termasuk ketidaksetaraan pendapatan dan pengangguran struktural. Hal ini memerlukan
perhatian khusus dari para pemimpin organisasi.

Dengan menyatukan ketiga aspek ini, organisasi dapat memastikan bahwa karyawan
tidak hanya mampu menghadapi tantangan saat ini, tetapi juga siap untuk tantangan di masa
depan. Keberlanjutan organisasi sangat tergantung pada kemampuan mereka untuk
beradaptasi dengan perubahan.

Penting bagi organisasi untuk terus mengembangkan budaya yang mendukung
pengembangan keterampilan ini. Budaya yang positif dan inklusif akan menarik dan
mempertahankan talenta yang berharga.

Masa depan kecerdasan manusia dalam era digital sangat bergantung pada integrasi
kecerdasan emosional, kognitif, dan teknologi dalam manajemen SDM. Dengan pendekatan
yang tepat, organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif, inovatif, dan siap
menghadapi tantangan masa depan.

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional (EQ) merujuk pada kemampuan individu untuk mengenali,
memahami, dan mengelola emosi, baik miliknya sendiri maupun orang lain (Setyowati et al.,
2010; Zahriati & Ibda, 2016) (Winarno, 2008). Menurut Goleman (1995), EQ terdiri dari
lima komponen utama: kesadaran diri, pengelolaan diri, motivasi, empati, dan keterampilan
sosial (Wulandari et al., 2021). Komponen-komponen ini membentuk dasar bagi individu
untuk berinteraksi secara efektif dalam lingkungan sosial dan profesional. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa individu dengan EQ yang tinggi tidak hanya unggul dalam
berinteraksi sosial tetapi juga memiliki kinerja yang lebih baik di tempat kerja (Boyatzis et
al., 1999; Septianti & Putri, 2023; Suharso, 2015) Hal ini menegaskan pentingnya
pengembangan EQ dalam konteks manajemen sumber daya manusia (SDM).

Selain itu, EQ juga berhubungan erat dengan pengurangan stres di tempat kerja.
Individu yang memiliki EQ yang baik cenderung lebih mampu mengelola tekanan dan
tantangan yang muncul dalam pekerjaan (Setyaningrum et al., 2016; Setyowati et al., 2010)
(Sanjaya, 2012) (Mayer et al., 2008). Dengan mengelola emosi secara efektif, mereka dapat
mempertahankan kepuasan kerja yang lebih tinggi. Keterampilan dalam mengelola emosi
juga membantu dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan produktivitas tim.

Kecerdasan emosional juga menjadi sangat penting dalam kepemimpinan (Indriyatni,
2009) (Sintya et al., 2023). Pemimpin dengan EQ yang tinggi mampu membangun hubungan
yang lebih baik dengan anggota tim mereka, memotivasi mereka, dan menangani konflik
dengan lebih efisien (Rakhmaniar, 2023) (Cherniss, 2000). Dalam konteks organisasi yang
dinamis, kemampuan untuk memimpin dengan empati dan pengertian menjadi salah satu
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faktor kunci yang menentukan keberhasilan tim dan proyek. Oleh karena itu, pengembangan
EQ seharusnya menjadi fokus utama dalam pelatihan dan pengembangan SDM.

EQ memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja tim. Tim yang dipimpin oleh
individu dengan EQ tinggi cenderung lebih kolaboratif dan inovatif (Muslim, 2024).
Keterampilan sosial yang baik memungkinkan anggota tim untuk berbagi ide dan
berkontribusi secara maksimal, yang sangat penting dalam lingkungan kerja yang semakin
kompleks. Maka dari itu, integrasi EQ dalam program pengembangan karyawan menjadi
sangat penting.

Dalam konteks globalisasi dan perubahan teknologi yang cepat, EQ juga membantu
individu untuk beradaptasi dengan perubahan. Individu dengan EQ tinggi lebih terbuka
terhadap umpan balik dan mampu menyesuaikan diri dengan situasi baru (Maitrianti, 2021;
Waulandari, 2011). Dengan mengembangkan EQ, organisasi dapat memastikan bahwa
karyawan mereka tidak hanya mampu menghadapi tantangan saat ini tetapi juga siap untuk
tantangan di masa depan.

Kecerdasan Kognitif

Kecerdasan kognitif (IQ) mencakup kemampuan berpikir analitis, logika, dan
pemecahan masalah (Kurniawan et al., 2023). Menurut Schmidt dan Hunter (1998), 1Q
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di berbagai organisasi
(Gazali & Qurnain, 2021; Ma’rufah & Siswanto, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa
individu dengan IQ yang tinggi lebih cenderung untuk berhasil dalam tugas yang
memerlukan pemikiran kritis dan analitis. Dalam konteks ini, IQ tidak hanya penting dalam
lingkungan akademik, tetapi juga sangat relevan dalam pengambilan keputusan di tempat
kerja.

(Stemberg, 1997) menambahkan bahwa kecerdasan kognitif memiliki berbagai dimensi
yang dapat dieksplorasi. Misalnya, kemampuan untuk berpikir secara kreatif dan strategis
sangat penting dalam menghadapi tantangan yang kompleks. Dalam dunia bisnis yang
berubah dengan cepat, keterampilan kognitif yang kuat dapat memberikan keuntungan
kompetitif yang signifikan. Oleh karena itu, organisasi harus fokus pada pengembangan 1Q
sebagai bagian dari program pelatihan dan pengembangan karyawan.

Penelitian juga menunjukkan bahwa IQ dan EQ dapat meningkatkan kinerja individu di
tempat kerja (Denada Agustia Nanda & Cris Kuntadi, 2024; Ma’rufah & Siswanto, 2019).
Individu dengan EQ yang baik yang juga memiliki IQ tinggi cenderung lebih efektif dalam
pengambilan keputusan yang kompleks (Muttaqiyathun, 2009; Nurhab et al., 2022;
Rahmania & Ayuni, 2016). Kecerdasan kognitif yang tinggi memungkinkan individu untuk
menganalisis data dan informasi dengan lebih baik, sementara EQ membantu dalam
memahami konteks sosial dari keputusan yang diambil.

Kecerdasan kognitif juga berperan penting dalam inovasi. Individu yang memiliki
kemampuan analitis yang baik dapat mengidentifikasi peluang baru dan merumuskan solusi
yang kreatif (Brynjolfsson & McAfee, 2014) (Fatmawati, 2022). Dalam lingkungan bisnis
yang sangat kompetitif, inovasi menjadi salah satu kunci untuk bertahan dan berkembang.
Dengan demikian, pengembangan keterampilan kognitif harus menjadi bagian integral dari
strategi manajemen SDM.

Kecerdasan Teknologi

Di era digital saat ini, keterampilan teknologi telah menjadi semakin penting (Abdul
Sakti, 2023; Yunita et al., 2023). (Brynjolfsson & McAfee, 2014) mencatat bahwa teknologi
informasi dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan keunggulan kompetitif
bagi organisasi. Dengan kemajuan dalam teknologi, banyak proses bisnis yang diotomatisasi,
yang memungkinkan perusahaan untuk mengurangi biaya dan meningkatkan produktivitas.
Oleh karena itu, pemahaman yang kuat tentang teknologi menjadi suatu keharusan bagi
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tenaga kerja modern.

Organisasi yang mengintegrasikan teknologi secara efektif mampu meningkatkan
produktivitas karyawan dan menciptakan inovasi (Lesnussa et al., 2023; Ningsih, 2024).
Teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga membuka peluang baru untuk
pengembangan produk dan layanan. Di samping itu, keterampilan teknologi juga berperan
penting dalam kolaborasi, di mana alat digital memfasilitasi komunikasi dan koordinasi
antara anggota tim.

Keterampilan teknologi juga sangat penting dalam konteks manajemen sumber daya
manusia. Digitalisasi proses SDM memungkinkan organisasi untuk mengelola data karyawan
dengan lebih baik, meningkatkan pengambilan keputusan strategis, dan mengoptimalkan
pengalaman karyawan (Saputri et al., 2024). Dengan memanfaatkan alat analitik dan
teknologi digital, organisasi dapat mencapai hasil yang lebih baik dan responsif terhadap
kebutuhan karyawan.

Karyawan yang terampil dalam teknologi lebih mampu beradaptasi dengan perubahan
dan tantangan baru (Agustin et al., 2023; Hatmoko et al., 2021). Pelatihan yang berfokus
pada pengembangan keterampilan teknologi harus menjadi bagian dari program
pengembangan karyawan yang komprehensif.

Organisasi harus menciptakan budaya yang mendukung pembelajaran teknologi.
Karyawan yang didorong untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan teknologi
akan lebih siap menghadapi tantangan di masa depan (Adhim & Suherman, 2024). Dengan
pendekatan ini, organisasi tidak hanya akan meningkatkan keterampilan karyawan, tetapi
juga memastikan daya saing di pasar yang terus berubah.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur, mengikuti panduan (Creswell

& Creswell, 2018). Proses ini melibatkan pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi dari
berbagai sumber akademis, termasuk jurnal, buku, dan artikel penelitian yang relevan. Data
yang dikumpulkan mencakup lebih dari 50 referensi yang diterbitkan dalam 10 tahun
terakhir, dengan fokus pada topik kecerdasan emosional, kognitif, dan teknologi dalam
konteks manajemen SDM.

Prosedur pengumpulan data dengan menggunakan Langkah-langkah sebagai berikut: 1)
Identifikasi Sumber: Mencari artikel dan buku yang relevan melalui basis data akademis
seperti Google Scholar. 2) Kriteria Pemilihan: Memilih sumber yang memenuhi kriteria
relevansi, kualitas, dan kebaruan, yaitu publikasi yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. 3)
Analisis Data: Menganalisis tema-tema yang muncul dari literatur yang telah dipilih dan
mengelompokkan informasi berdasarkan kecerdasan emosional, kognitif, dan teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kecerdasan Emosional sebagai Fondasi

Kecerdasan emosional (EQ) diakui sebagai fondasi penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang positif. Individu dengan EQ tinggi mampu membangun hubungan
interpersonal yang lebih baik (Maitrianti, 2021), menjadi pemimpin tim yang lebih
baik(Sintya et al., 2023) yang memfasilitasi kerja sama dalam tim (D. A. T. Wulandari &
Susilawati, 2023). Hal ini penting dalam konteks manajemen sumber daya manusia (SDM)
karena hubungan yang baik antara anggota tim dapat mengurangi konflik dan meningkatkan
produktivitas (Zaky, 2023) (Agustini et al., 2024). (Boyatzis et al., 1999) (Kelly &
Kaminskiené, 2016)mendukung pernyataan ini dengan menunjukkan bahwa EQ
meningkatkan kemampuan individu untuk menangani konflik dan negosiasi secara efektif.
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(Khoirurrahman et al., 2023; Prajuna et al., 2017) menyatakan bahwa EQ berkontribusi
pada pengurangan stres di tempat kerja. Karyawan dengan keterampilan emosional yang baik
cenderung lebih resilien dan mampu mengatasi tekanan yang dihadapi dalam pekerjaan
sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa EQ bukan hanya penting dalam konteks interaksi sosial,
tetapi juga dalam kesejahteraan psikologis karyawan. Penelitian (Manizar, 2016; Maulana &
Pujotomo, 2016; Yuniarti, 2015) memperkuat bahwa karyawan dengan EQ yang baik lebih
mampu mengelola emosi negatif, yang berkontribusi pada produktivitas. Kemampuan untuk
mengelola emosi ini tidak hanya bermanfaat untuk individu tetapi juga untuk seluruh tim.

Lebih jauh, penelitian (Mayer et al., 2008) (Nurjaya, 2015; Yanti & Oemar, 2019)
menunjukkan hubungan langsung antara EQ dan kepuasan kerja. Individu yang mampu
memahami dan mengelola emosi mereka cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka,
yang berujung pada retensi karyawan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa organisasi
yang mendukung pengembangan EQ dapat meningkatkan loyalitas karyawan. (Fahira &
Yasin, 2021; Giovanni et al., 2022; Sukmawati & Gani, 2014) menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yang mempromosikan EQ dapat meningkatkan kepuasan dan keterlibatan
karyawan secara keseluruhan.

Kecerdasan emosional juga berperan penting dalam kepemimpinan (Fauzi, 2010;
Kurniasari, 2010). Pemimpin yang memiliki EQ tinggi lebih mampu memotivasi tim dan
membangun ikatan emosional, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas tim
(Cherniss, 2000). Penelitian oleh (Rahmawati, 2023; Rohmah, 2018) mengemukakan bahwa
kepemimpinan berbasis EQ tidak hanya meningkatkan kinerja tim tetapi juga menciptakan
budaya kerja yang positif. Ini menunjukkan bahwa EQ dalam kepemimpinan memiliki
dampak luas terhadap lingkungan kerja.

Penekanan pada pengembangan EQ di dalam manajemen SDM menjadi sangat relevan
dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang cepat berubah. Pengembangan EQ harus
menjadi bagian integral dari program pelatihan (Idrus et al., 2020; Nurikasari, 2022;
Sastradiharja et al., 2023). Mengintegrasikan pelatihan EQ dalam program pengembangan
karyawan tidak hanya akan menguntungkan individu tetapi juga organisasi secara
keseluruhan.

Organisasi harus mengembangkan program pelatihan yang dirancang khusus untuk
meningkatkan EQ karyawan. Program ini bisa mencakup sesi pelatihan tentang manajemen
emosi, komunikasi yang efektif, dan resolusi konflik. Dengan cara ini, karyawan tidak hanya
belajar untuk meningkatkan EQ mereka, tetapi juga untuk menerapkannya dalam konteks
kerja. Pengembangan EQ di tempat kerja dapat meningkatkan efisiensi dan kepuasan kerja
(Hakiki et al., 2022; Jati, 2016; Ula, 2020).

Pengembangan EQ juga dapat membantu menciptakan budaya organisasi yang lebih
inklusif. Karyawan dengan EQ yang tinggi cenderung lebih terbuka terhadap perspektif orang
lain dan mampu berkolaborasi lebih baik dalam tim yang beragam. Dengan demikian,
organisasi yang berinvestasi dalam pengembangan EQ tidak hanya meningkatkan kinerja
individu, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat.

Kecerdasan Kognitif untuk Pengambilan Keputusan

Kecerdasan kognitif (IQ) tetap menjadi faktor penting dalam kinerja, terutama dalam
konteks pengambilan keputusan. (Murtza et al., 2021) menunjukkan bahwa IQ adalah
prediktor utama dari keberhasilan dalam berbagai peran pekerjaan. Karyawan yang memiliki
kemampuan analitis yang baik dapat membuat keputusan yang lebih efektif dan beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan, yang sangat penting dalam lingkungan kerja yang dinamis.
Hal ini mengindikasikan bahwa IQ bukan hanya sekadar angka, tetapi juga berkontribusi
pada kemampuan karyawan untuk menghadapi tantangan yang kompleks.

(Stemberg, 1997) menyoroti pentingnya kemampuan analitis dalam menghadapi
tantangan kompleks. Pengembangan kemampuan analitis dapat meningkatkan performa
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individu dalam pekerjaan (Akimas & Bachri, 2016; Puspita, 2018; Tanty et al., 2022b). Oleh
karena itu, organisasi perlu menyediakan pelatihan yang sesuai untuk meningkatkan IQ
karyawan mereka. Penelitian oleh Canfield et al. (2019) juga menunjukkan bahwa
pengembangan keterampilan analitis dapat bermanfaat dalam dunia kerja (Triwulandari &
Supardi, 2022), dan secara signifikan dapat meningkatkan hasil kerja individu (Wardani &
Utami, 2020). Ini menekankan perlunya investasi dalam pengembangan keterampilan
kognitif.

Selain itu, kombinasi antara EQ dan 1Q juga berkontribusi pada pengambilan keputusan
yang lebih efektif. Individu dengan keterampilan emosional yang baik, bersamaan dengan
kemampuan kognitif yang kuat, dapat mempertimbangkan aspek sosial dan analitis dalam
keputusan yang diambil (Mayer et al., 2008) (Turrahmi, 2016). Keseimbangan ini tidak hanya
memperbaiki kualitas keputusan tetapi juga meningkatkan kolaborasi tim. Dalam konteks ini,
manajemen SDM perlu mengembangkan strategi yang mendorong pengembangan kedua
jenis kecerdasan ini secara bersamaan.

Dengan fokus pada pengembangan 1Q, organisasi dapat membangun tenaga kerja yang
mampu beradaptasi dengan perubahan dan membuat keputusan yang lebih strategis.
Penelitian oleh (Stemberg, 1997) (Turrahmi, 2016; Wardani & Utami, 2020) menunjukkan
bahwa pengembangan kognitif akan sangat berkontribusi terhadap daya saing perusahaan.
Dalam dunia bisnis yang serba cepat, kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat dan
cepat menjadi semakin penting.

Pengembangan 1Q juga dapat mencakup pembelajaran seumur hidup. Organisasi harus
menyediakan akses kepada karyawan untuk kursus dan pelatihan yang dapat meningkatkan
kemampuan analitis mereka. Dengan cara ini, karyawan dapat terus berkembang dan
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam industri. Penelitian (Jayanti et al., 2022)
menunjukkan bahwa program pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan kemampuan
kognitif.

Keterampilan Teknologi untuk Inovasi

Di era digital saat ini, keterampilan teknologi telah menjadi semakin penting.
(Brynjolfsson & McAfee, 2014) (Indriyani, 2012) mencatat bahwa teknologi informasi dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan memungkinkan perusahaan untuk tetap kompetitif di
pasar global. Organisasi yang mengadopsi teknologi dengan baik dapat meningkatkan
produktivitas dan menciptakan inovasi baru (Irjayanti et al., 2016; Ningsih, 2024b). Ini
menunjukkan bahwa teknologi bukan hanya alat, tetapi juga faktor kunci dalam keberhasilan
organisasi di era digital.

Keterampilan teknologi juga berkontribusi pada kolaborasi yang lebih baik dalam tim.
Dengan menggunakan alat digital, anggota tim dapat berkomunikasi dan berbagi informasi
secara real-time, yang meningkatkan efisiensi kerja (Harto et al., n.d.; Laksono & Nur
Wijayani, 2024; Sutrisno & Hajarudin, 2024) Dalam konteks manajemen SDM, penting
untuk memberikan akses kepada karyawan terhadap pelatihan teknologi terbaru. Karyawan
yang terampil dalam teknologi dapat memanfaatkan alat-alat digital untuk meraih hasil yang
lebih baik dan lebih cepat.

Organisasi perlu memprioritaskan pengembangan keterampilan teknologi di antara
karyawan, sehingga mereka dapat berkontribusi pada proses inovasi dan perkembangan
produk. (Lesnussa et al., 2023) menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki budaya inovasi
yang kuat cenderung lebih mampu memanfaatkan keterampilan teknologi untuk menciptakan
produk dan layanan baru. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan teknologi bukan hanya
tentang penggunaan alat, tetapi juga tentang bagaimana memanfaatkannya untuk mencapai
hasil yang lebih baik.

Pentingnya keterampilan teknologi dalam konteks SDM menjadi semakin jelas ketika
organisasi harus beradaptasi dengan perubahan cepat dalam teknologi dan pasar. Karyawan
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yang memiliki pengetahuan teknologi yang kuat lebih mampu beradaptasi dengan perubahan
dan inovasi dalam organisasi (Kaur & Gandolfi, 2023). (Ekawati & Karnita Soleha, 2017,
Norawati et al., 2023; Rahmasari, 2023) menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi
teknologi baru secara cepat dapat meningkatkan kinerja keseluruhan mereka.

Dalam hal ini, penting bagi manajemen SDM untuk menciptakan strategi yang
mendukung pengembangan keterampilan teknologi. Ini mencakup program pelatihan yang
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga kemampuan untuk berkolaborasi
secara efektif dalam tim berbasis teknologi (Norawati et al., 2023; Putri et al., 2024,
Wiliandari, 2014). Program pelatihan yang efektif dapat menciptakan karyawan yang tidak
hanya terampil, tetapi juga inovatif dalam pemecahan masalah.

Organisasi juga perlu menciptakan lingkungan yang mendukung penggunaan teknologi.
Dengan menyediakan infrastruktur yang tepat, seperti perangkat lunak dan perangkat keras
terbaru, karyawan dapat bekerja dengan lebih efisien. Hal ini juga mencakup menciptakan
budaya yang mendorong eksplorasi teknologi baru dan berbagi pengetahuan di antara
karyawan. Menurut (Ambarwati et al., 2021; Febriani & Triyono, 2018; Sinaga, 2022) bahwa
organisasi yang berorientasi dalam pengembangan teknologi cenderung memiliki karyawan
yang lebih produktif dan inovatif.

Ketika organisasi menempatkan teknologi sebagai prioritas, mereka akan lebih mampu
untuk bersaing dalam pasar yang semakin kompleks. Karyawan yang terampil dalam
teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendorong inovasi
dalam produk dan layanan. Penelitian oleh (Kaur & Gandolfi, 2023) menekankan bahwa
integrasi teknologi dalam proses bisnis adalah faktor kunci untuk mencapai keunggulan
kompetitif.

Pembahasan
Implikasi untuk Manajemen SDM

Keseimbangan antara EQ, IQ, dan keterampilan teknologi memiliki implikasi
signifikan bagi praktik manajemen SDM. Organisasi perlu merancang program pelatihan
yang komprehensif yang mencakup ketiga jenis kecerdasan ini. Pelatihan EQ, yang
difokuskan pada peningkatan keterampilan emosional seperti komunikasi yang efektif dan
manajemen stres, menjadi krusial untuk meningkatkan interaksi tim (Mamangkey et al.,
2018; Nurhab et al., 2022a; Rinamurti, 2017). Selain itu, pengembangan kognitif juga harus
menjadi prioritas.

Dalam era digital, adopsi teknologi harus menjadi bagian integral dari strategi
manajemen SDM. Karyawan harus memiliki akses dan pelatihan yang memadai untuk
menggunakan alat teknologi terbaru, sehingga mereka dapat bekerja dengan lebih efisien.
Organisasi yang berinvestasi dalam teknologi cenderung memiliki karyawan yang lebih
produktif dan inovatif. Oleh karena itu, menurut (Zaky, 2022) penting bagi manajemen SDM
untuk memprioritaskan pengembangan keterampilan teknologi di antara karyawan.

Pendekatan holistik ini akan memungkinkan organisasi untuk membangun tenaga kerja
yang tidak hanya terampil dalam keterampilan teknis tetapi juga memiliki kemampuan
emosional dan kognitif yang diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan. Penelitian
oleh (Ruslaini & Kasih, 2024) menunjukkan bahwa integrasi ketiga keterampilan ini dapat
meningkatkan performa organisasi secara keseluruhan. Keseimbangan ini juga membantu
organisasi dalam menarik dan mempertahankan talenta terbaik.

KESIMPULAN

Dalam era yang semakin kompleks dan dinamis, keseimbangan antara kecerdasan
emosional (EQ), kecerdasan kognitif (IQ), dan keterampilan teknologi menjadi krusial bagi
kesuksesan manajemen sumber daya manusia (SDM). Ketiga aspek ini saling melengkapi dan
berkontribusi pada produktivitas, inovasi, dan kesejahteraan karyawan. Organisasi yang
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mampu mengintegrasikan pengembangan EQ, 1Q, dan keterampilan teknologi tidak hanya
meningkatkan kinerja individu, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
adaptif. Dengan memberikan pelatihan dan dukungan yang tepat, perusahaan dapat
membangun tenaga kerja yang lebih resilien dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Lebih jauh, pengembangan holistik ini juga berdampak pada daya tarik dan retensi
talenta. Karyawan lebih cenderung bergabung dan bertahan di organisasi yang menghargai
dan mendukung pengembangan keterampilan emosional, kognitif, dan teknologi mereka.
Oleh karena itu, manajemen SDM perlu merancang program pelatihan yang komprehensif
dan berkelanjutan, menciptakan budaya pembelajaran yang mendukung pertumbuhan
individu dan kolektif. Investasi dalam pengembangan ketiga keterampilan ini tidak hanya
memberikan keuntungan jangka panjang bagi organisasi, tetapi juga menciptakan lingkungan
kerja yang lebih sehat dan produktif.
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